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ABSTRACT
Induksi Ketahanan Genotipe Cabai Merah (Capsicum Annum L.) Lokal Menggunakan Isolat Rizobakteri Untuk Pengendalian
Penyakit Layu Fusarium
(Fusarium Oxysporum)
(Induced Resistance of Local Genotype of Red Chili (Capsicum annum L.) by Using Rhizobacterial Isolates for Fusarium Wilt
Control (Fusarium oxysporum))
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Abstrak. Layu fusarium pada cabai merah yang disebabkan oleh cendawan Fusarium oxysporum dapat menurunkan hasil panen.
Pemanfaatan agen hayati untuk menekan serangan F. oxysporum  menjadi pilihan yang sangat dianjurkan. Salah satu agens hayati
yang dapat digunakan ialah dengan memanfaatkan rizobakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
induksi ketahanan genotipe cabai merah lokal Aceh dengan menggunakan isolat rizobakteri terhadap cendawan F. oxysporum.
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian dan Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Program Studi
Agroteknologi Universitas Syiah Kuala. Unit-unit penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
4x3 dengan 3 ulangan dan dilanjutkan dengan uji Duncanâ€™s Multiple Range Test (DMRT)  taraf 5% pada hasil uji F yang
signifikan. Faktor pertama adalah genotipe cabai merah dengan 4 taraf yaitu Odeng, Lamando Lapaben, Super Amando 002, dan
â€œLanyoeâ€•SS. Faktor kedua ialah isolat rizobakteri yaitu HWI 5 (4) dan HWI 8 (6) dengan perbandingan perlakuan kontrol
tanpa rizobakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe terbaik terdapat pada genotipe Super Lamando. Rizobakteri terbaik
terdapat pada HWI 8(6). Kombinasi perlakuan terbaik antara genotpe cabai merah lokal dan rizobakteri pada penelitian ini terdapat
pada kombinasi perlakuan genotipe Super Lamando dengan rizobakteri HWI 8 (6). 
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Abstract. fusarium wilt on red chili that caused by Fusarium oxyporum fungus can reduce crop yields. The exploitation of the
biological agents for suppressing the aggression of F. oxysporum becomes a highly recommended choice. One of the biological
agents that can be used by utilizing rhizobacteria. This research aims to obtain the information about the resistance induction of
Aceh local genotype of red chili by using rhizobacteria isolates on F.oxyporum fungus. This research was carried out at
experimental garden and laboratory of science and seed technology of Agrotechnology program study, Agriculture faculty of Syiah
Kuala University. The research units were compiled based on a Completely Randomized Design (CRD) factorial pattern 4x3 with 3
replications and continued with Duncan Multiple Range Test (DMRT) level of 5% on a significant F test result. The first factor was
genotype of red chili with 4 treatment, Odeng, Lamando Lapaben, Super Amando 002, dan Lanyoe SS. The second factor was
rhizobacteria isolates namely, HWI 5 (4), HWI 8 (6) and as the comparison is the control treatment without using rhizobacteria. The
result of this research showed that the best genotype was obtained in Super Lamando genotype and the best rhizobacteria were
obtained in HWI 8(6). The combination of the best treatment between local genotype of red chili and rhizobacteria in this research
was found in combination treatment of Super Lamando genotype with rhizobacteria HWI 8(6).
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